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MENELADANI KEMBALI
SEMANGAT KESANTRIAN

SYAIKH ‘ABDUL HAMID KUDUS

Arif Chasanul Muna

Alumni MAK TBS Tahun 1997.
Dosen STAIN Pekalongan
Email: arif_chasanul_muna@yahoo.com

Pendahuluan

khir abad ke 19 dan awal abad ke 20 dapat dikatakan sebagai

masa keemasan ulama Nusantara yang belajar di @/-Haramain.
Pada masa itu banyak ulama Indonesia yang belajar ke Makkah
dan Madinah, sebagian kembali dan berkiprah di Indonesia
sedangkan yang lain ada yang menetap di sana dan memberi
pengaruh secara tidak langsung bagi perkembangan pemikiran
dan tradisi keislaman di Nusantara. Nama-nama penting pada
masa itu adalah Syaikh Ahmad Rifai Kalisalak (1786-1875), Syaikh
Nawawi Banten (1813-1897), Kiai Saleh Darat (1820-1903),
Syaikh Khalil Bangkalan (1819-1925), Kiai Asnawi Kudus (1861-
1959), Syaikh Muhammad Mahfiizh al-Tarmasi (1868-1919) dan
juga Syaikh Abdul Hamid Kudus (1860-1915).

Nama yang disebut terakhir merupakan salah satu ulama
keturunan Indonesia yang menetap di Makkah dan mempunyai
peran besar dalam transmisi berbagai ilmu keagamaan di
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Nusantara. Di samping berguru kepada tokoh-tokoh penting di
dunia Islam masa itu, Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus kemudian
juga menjadi guru para ulama Indonesia yang turut mewarnai
dinamika pemikiran keislaman pada awal abad ke 20.

Mengkaji biografi seorang tokoh sebenarnya bukanlah
sekedar memaparkan kisah kronologis kehidupannya. Lebih
penting dari itu adalah menggali nilai dan semangat yang
mengantarkan seseorang tersebut menjadi tokoh yang banyak
memberi manfaat bagi umat pada masanya. Sudah barang tentu
sebelum menjadi /i ternama Syaikh ‘Abdul Hamid adalah
seorang santri yang setahap demi setahap berjibaku untuk
meningkatkan kapasitas keilmuan dan spiritualnya. Nilai dan
semangat kesantrian Syaikh ‘Abdul Hamid tentunya penting untuk
digali dan dikaji kembali untuk kemudian dipaparkan dihadapan
para santti saat ini. Tujuannya adalah untuk mengingatkan kembali
jejak langkah dan arah yang harus dilalui dan dituju para thalib al-
%ilm, di samping juga untuk meningkatkan kembali semangat
kesantrian dan semangat keilmuan di kalangan para santri.

Tulisan yang hanya sekedar kumpulan dan penyusunan ulang
(aljam’n wa al-tartib) dari tulisan-tulisan serupa yang sudah ada ini
mencoba menyelami bagian kecil samudera kehidupan Syaikh
‘Abdul Hamid untuk kemudian mencari beberapa mutiara indah
semangat kesantrian beliau yang kiranya bermanfaat bagi
kehidupan santri saat ini.

Syaikh Abdul Hamid: ‘Alim Makkah Keturunan Kudus.'

Syaikh Abdul Hamid merupakan salah seorang ulama
Nusantara yang terkenal dalam sejarah keilmuan Islam di Hijaz.

! Biografi Syaikh Abdul Hamid disatikan dari dua tulisan (1) Qushaiy Muhammad
Nuris al-Hallaq, Pengantar kitab Kang, al-Najah wa al-Surur fi al-Ad'tyyah al-Ma'tsurab al-lati
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Karya-karyanya banyak beredar di dunia islam, dicetak berulang
kali di Mesit, Hijaz, Nusantara, dan dikaji di berbagai lembaga
pendidikan Islam, tak terkecuali di Indonesia. Karyanya dalam
ilmu ushul fikih yang berjudul Lathaif al-Isyarat merupakan salah
satu kayanya yang sangat masyhur dan banyak dikaji di berbagai
pesantren di Nusantara baik Indonesia, Malaysia maupun Thai-
land. Demikian juga kitab Kang al-Najah wa al-Surur yang berisi
doa-doa dan amalan rutin bulanan juga banyak diamalkan
masyarakat muslim Nusantara.

Syaikh‘Abdul Hamid adalah putera Syaikh Muhammad Ali
Kudus seorang alim yang dilahirkan di kota Kudus. Nama
lengkapnya adalah ‘Abdul Hamid bin Muhammad Ali Qudus bin
Abdul Qadir al-Khathib bin Abdullah bin Mujir Qudus. Dalam
beberapa sumber disebutkan bahwa leluhur Syaikh ‘Abdul Hamid
berasal dari Hadramaut Yaman yang kemudian berhijrah ke In-
donesia dan menetap di kota Kudus. Ayahnya, Syaikh Muhammad
Al dilahirkan di kota yang terletak di lereng gunug Muria ini.
Setelah sekian lama tinggal di kota yang asti dan damai ini, ayah
beliau bersama keluarganya pindah ke Makkah. Di kota suci
tempat kelahiran Nabi inilah, Syaikh ‘Abdul Hamid dilahirkan di
rumah yang berdekatan dengan Bab Daribah (salah satu pintu
Masjidil Haram) pada tahun 1277 H/1860 M.?

Sebagaimana tradisi yang berlaku, pendidikan Syaikh ‘Abdul
Hamid pertama kali diperoleh langsung dari ayah beliau. Layaknya

Tasyrahu al-Shudur karya Syaikh Abdul Hamid Kudus (Beirut: Dar al-Hawi, 2009) dan (2)
Ridha bin Muhammad Shafiyuddin al-Sanusi, Pengantar kitab a/-Mafakhir al-Saniyyab f; al-
Asanid al-‘Aliyyab al-Qudsiyyab (Majallah Matkaz Buhuts wa Dirasat al-Madinah al-
Munawwarah, vol. 14)

% Ada beberapa pendapat tentang tahun kelzahiran beliau. Di dalam kitab a~Mukhtashar
win Nasyr al-Nur wa al-Zahar, beliau disebutkan lahir pada tahun 1277 H/1860 M. Adapun
di dalam Siyar wa Tarajim dinyatakan lahir pada tahun 1280 H/1863 M. Sedangkan dalam
<itab Kang al-Najah wa al-Surur beliau disebutkan lahir pada tahun 1277 H atau 1278 H.
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kehidupan para putra ulama, masa kecil Syaikh ‘Abdul Hamid
diisi dengan menuntut ilmu. Ia belajar pertama kali dengan ayah-
nya sendiri. Menghafalkan al-Quran, kitab-kitab matan dan
nadzam, sepetti Jurumiyah (Nahwu), Alfiyah bin Malkik (nahwu),
Nadzam Rahabiyah (lmu watis), Matan Sanusiyab (Tauhid), Nadzam
Sullam Munaurag (Ilmu manthiq/logika), Nadgam Zubad (Fikih)
dll. Sesudah belajar dengan orang tuanya, Syaikh Abdul Hamid
kemudian belajar kepada para ulama di Masjidil Haram dan pusat-
pusat keilmuan pada masanya seperti Mesir, Syam dan lain-lain.
Guru-guru tempat ia menimba ilmu disebutkan dalam kitab sanad
keguruan (a/-tsabat) yang betjudul a-Mafakbhir al-Saniyah. Di dalam
kitab tersebut Syaikh ‘Abdul Hamid menyebutkan 17 nama guru
utama beliau. Selain tujuh belas guru yang disebutkan, Syaikh
‘Abdul Hamid juga berguru kepada para masyayikb lain yang tidak
ia sebutkan dalam kitab Tsabar-nya tersebut.

Meskipun Syaikh Abdul Hamid dilahirkan di kota Makkah,
besat dan meniti karir keilmuan di sana, namun kecintaannya
kepada kota kelahiran ayahnya tidak diragukan lagi, yaitu kota
Kudus. Hal ini nampak dari kata ‘Qudus’ yang selalu ia sematkan
dengan penuh bangga pada namanya dan juga nama-nama .
anaknya. Meskipun leluhur Syaikh Abdul Hamid adalah keturunan
Hadhramaut, namun nama Kudus lebih identik pada diri beliau
daripada nama-nama kota di Yaman. Ini menunjukkan betapa
Syaikh ‘Abdul Hamid mempunyai rasa cinta terhadap bumi
nusantara, khususnya kota Kudus yang terletak di belahan timur
nan jauh dari tempat kehidupan kesehariannya.

Kecintaan dan kebanggan beliau terhadap kota Kudus juga
tampak ketara dalam tulisan beliau yang berjudul Irsyad al-Mubtad.
Pada bagian awal kitab yang merupakan penjabaran (syarh) atas
kitab Kifayat a-Munbtadi karya ayahnya yang membahas masalah
akidah, Syaikh Abdul Hamid Kudus menerangkan bahwa ayahnya,
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Syaitkh Muhammad Ali bermazhab Asya’ti dalam bidang akidah
dan bermazhab Syafr’i dalam bidang fikih. Lebih lanjut Syaikh
Abdul Hamid juga menjelaskan bahwa ayahnya adalah “a/-
qudusiy”, berasal dari kota Kudus. Kemudian Syaikh Abdul Hamid
menjelaskan secara khusus mengenai kota Kudus,

LS [ SRRV B P PR UV R RT PR T QERT )
b Jj aY Sl e ) 3 14 o L6 et 3l (p2ea
G g8l el O 2l Gyt dlo 8 LS e
G 19l g Gl vl Copand L L) iy OG eaald
Sl S oY g e Sl il O fall (g O g oYl
4kl T o gt dendl 21§ pla)) L il 8 AL
ol e pelig 4 ndiy s 1 i) Ll ey 050 5 ey

il Lgmte (3 azsl 341 2575001 ol

“(al-Qudusiy) kota tempat tinggal dan tempat kelabirannya (kelahiran
ayahku). Harap diketahui babwa al-Qudusiy adalah nisbat terbadap
Qudus yang dibaca dhommah buruf qaf dan dal-nya. la adalab nama
kota_yang masybur di bumi Jawa. Dinamakan dengan Qudus sebab ada
satu wali Allah dan juga syatif keturunan Rasulullah saw yang tinggal di
sana_yang berasal dari kota al-Quds yaitu Bayt al-Maqdis (Palestina),
beliau berdakwah dan membimbing masyarakat di sana. Kemudian daerah
tersebut diberi nama dengan nama asal daerah wali tersebut, lalu ada sedikit
pernbaban dalam penyebutannya (dari al-Quds menjadi Qudus/Kudus).
Guru kami al-Arif Billah yang mendapat limpahan karamab dan anugerab
dari Allab, al-Allamah al-Sayyid Syaikh bin Abmad bil-Fagih Ba ‘Alawi
yang dimakambkan di Surabaya sangat mencintai kota (Kudus) ini, belian
telah menyusun bait-bait syair yang penub pujian terhadap kota ini.”>

* Abdul Hamid Kudus, Irsyad al-Mubtadi tla Syarh Kifayah al-Mubtadi (Mesir: Mathba’ah
Maimaniyyah, 1309 H.), hlm. 12-13
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Di kota Makkah Syaikh ‘Abdul Hamid menjadi tokoh yang
masyhur melalui halakah pengajian dan juga melalui karya-
karyanya dalam betbagai bidang keilmuan. Syaikh Abdul Hamid
pernah ditunjuk Syarif Ali Pasya untuk menjadi imam masjid
bagi kalangan madzhab Syafi’i, dan ditunjuk menjadi staf pengajar
di Masjid al-Haram. Halagah-nya banyak didatangi oleh para
pencati ilmu. Di antaranya yang paling terkenal adalah (1) Syaikh
Muhammad Nur bin Abdul Hamid, putera beliau sendiri yang
wafat pada tahun 1360 H di Makkah; (2) Syaikh Ali bin Abdul
Hamid, putra beliau yang sempat pergi ke Jawa Timur dan
mendirikan madrasah di sana dan wafat di Makkah pada tahun
1363 H.; (3). Syaikh Abu Bakar bin Muhammad Said Babashil
(w. 1348 H); (4) Syaikh Abdur Raman bin Ahmad al-Ahdal (w.
1372 H); (5) Habib Ali bin Abdur Rahman al-Habsyi Kwitang-
Jakarta (w. 1388 H) dan lain-lain.

Setelah berkiprah dan khidmah dalam dunia keilmuan dan
umat Islam, Syeikh ‘Abdul Hamid akhirnya wafat di Makkah pada
tahun 1915 M, dalam usia sekitar 55 tahun, dan dimakamkan di

Ma’la.

Makkah: Pusat Pendidikan Islam dan Konflik
Aliran

Mengisahkan kehidupan Syaikh ‘Abdul Hamid terasa tidak
lengkap jika tidak disertai gambaran seting kehidupan umat Islam
akhir abad ke sembilan belas, khususnya kondisi kota Makkah
sebagai pusat keilmuan dunia Islam dan juga pusat konflik antar
aliran. Seorang tokoh adalah anak zamannya, lahir dari konteks
zaman tertentu dan merespon dinamika serta tantangan zamannya.

Sejak abad ke-17 sampai akhir abad ke-19 Haramain merupa-
kan tujuan utama umat Islam dari herbagai penjuru dunia, baik
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untuk keperluan ibadah haji maupun thalab al-tm. Menurut Amal
Ramadhan Abdul-Hamid Shadiq,* terdapat tiga faktor penting
yang mendorong berkembangnya tradisi keilmuan di Makkah
sepanjang abad ke sembilan belas hingga awal abad ke dua puluh,
sehingga Hijaz khususnya Makkah menjadi pusat utama
pendidikan Islam. Perfama pemerintahan Utsmaniyyah yang
berpusat di Turki mempunyai perhatian yang tinggi terhadap ilmu
dan pendidikan. Sultan Abdul Hamid II misalnya, pada tahun
1300H/1886M mensupport penditian beberapa percetakan di
Hijaz tepatnya di Makkah.* Dengan adanya percetakan, penyedia-
an sarana belajar mengajar khususnya buku menjadi mudah dan
lebih berkualias. Sultan juga mendirikan perpustakaan umum dan
memperbaiki buku-buku yang rusak dalam perpustakaan
tersebut.® Contoh lainnya adalah, Amir di Makkah, al-Syarif
Muhammad bin ‘Aun tidak jarang mengumpulkan para ulama
dari berbagai negara untuk membahas masalah-masalah keagama-
an di Makkah.” Tidak kalah pentingnya bagi perkembangan
pendidikan di Makkah adalah dibangunnya banyak ribath, tempat
singgah para penuntut ilmu yang menyediakan sarana akomodasi
dan kebutuhan sehari-hari bagi para #halib al-tlm. Ribath-ribath ini
dibangun dan dikelola oleh pemerintah dan swasta.?

Faktor &edua yang menjadikan Makkah kental dengan nuansa

keilmuannya adalah banyaknya keluarga yang secara turun-
menurun terkenal sebagai ahli dalam berbagai bidang ilmu tertentu

* Amal Ramadhan Abdul-Hamid Shadiq, a/-Hayab al- Timiyyah fi Makkab al-Mukarramab
1115 H-1334H/ 1703 M-1916M, (Disertasi Doktoral Fakultas Syari’ah wa al-Dirasat al-
Islamiyyah, Jurusan Program Pascasarjana al-Tarikhiyyah wa al-Hadhatiyyah tahun 2006),
im. 120-223 ~

* Ibid., him. 127

¢ Ibid,, hlm. 127

7 Ibid., him. 130

® Ibid., hlm 137-144
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(al-usar al-ilmiyyah). Sehingga muncul banyak tokoh yang ahli dan
mumpuni dalam bidang ilmu-ilmu kegamaan seperti tafsir, hadis,
figh, tasawwuf dan lain sebagainya. Di antaranya adalah keluarga
Babashil, keluarga al-Habbab, keluarga Dahhan, keluarga al-
Zamzami, keluarga Siraj, keluarga al-Saqqaf, keluarga Sunbul,
keluarga Syatha, keluarga al-Shiddiqi, keluarga al-Mirghani du’
Dari keluarga-keluarga inilah secara turun menurun ilmu
diwariskan kepada generasi berikutnya dan mereka menjadi
rujukan para #halib al- il yang datang dari berbagai penjuru dunia.
Faktor ketiga yang disebut Amal Ramadhan sehingga Makkah
menjadi pusat pendidikan Islam adalah karena kota suci ini
menjadi meeting plot para ulama dari berbagai dunia Islam terutama
pada musim haji. Keberadaan mereka di Makkah yang lumayan
lama merupakan kesempatan bagi mereka untuk berinteraksi
dengan ulama-ulama dari negara lain. Mereka berdiskusi dan
bertukar keilmuwan serta kitab selama musim haji berlangsung,*

Meskipun santri Nusantara telah melakukan perjalanan ke
Hijaz pada abad-abad sebelumnya, namun peningkatan jumlah
yang signifikan tetjadi pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-
20. Salah satu faktornya adalah pada masa itu alat transportasi
menuju Hijaz semakin mudah. Di antara santri Nusantara yang
berhijrah ke Makkah pada masa ini adalah Syaikh Muhammad
Ali, ayah Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus.

Dalam kajian sejarah Islam, periode setelah 1800 miladiyah
diistilahkan dengan periode modern. Tantangan umat Islam waktu
itu meliputi tantangan internal dan eksternal. Secara internal umat
Islam dihadapkan pada pertentangan dan konflik antar mazhab,
terlebih lagi dengan munculnya gerakan puritanisme Salafi-Wahabi

® Ibid., him. 151-189
1 Ibid., hlm. 190-223

44



Meneladani Kembali Semangat Kesantrian Syaikh’Abdul Hamid Kudus

sejak abad ke-18. Pada sisi lain revolusi teknologi dan industri
serta penjajahan Eropa yang melakukan ekspansi ke berbagai
dunia Islam, mendorong intelektual dan tokoh muslim sibuk
merespon kondisi yang ada dengan berupaya mengintegrasikan
antara tata kehidupan umat Islam dengan tata dunia baru yang
muncul."

Menutut Jonathan Brown, model pemikiran Islam era moden
dapat dikelompokkan menjadi empat kecenderungan, yaitu [1]
Islamic Modernists seperti gagasan Sir Sayyid Ahmad Khan di In-
dia yang terkooptasi dengan pemikiran Barat; [2] Madbhab Trad:-
tionalists yang meyakini bahwa untuk mamahami ajaran Islam
dengan benar perlu memahami pemikiran mazhab klasik baik
dalam bidang akidah, hukum maupun tasawuf; [3] Modernist Salafi
seperti gerakan Muhammad Abduh dan Rashid Ridha yang
mengusung agenda reformasi Islam dengan cara pemurnian ajaran
sebagaimana masa awalnya dan mendialogkannya dengan
tuntutan-tuntutan rasionalitas modern; [4] Traditionalist Salafi
seperti gerakan Muhammad bin Abdul Wahhab yang juga
mempunyai agenda reformasi Islam dengan cara purifikasi ajaran,
namun anti modernitas."

Perbedaan paradigma pemikiran Islam yang berkembang
pada abad ke 18, ke-19 dan seterusnya ini, pada tataran praksis
menimbulkan gesekan dan konflik baik pada ranah wacana
pemikiran maupun sosial. Masa itu di berbagai belahan dunia
Islam kehidupan umat didominasi oleh kecenderungan sufistik
dengan para tokoh sufinya, praktik ibadah terikat dengan mazhab
serta akidahnya mengikuti pandangan Imam al-Asy’ari maupun

! Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20 Pergumulan antara
Modernisasi dan Identitas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 33.

12 Jonathan Brown, The Canonization of al-Bukhari and Muslim. The Formation and Function
of the Sunni Hadith Canon, (Leiden: Brill, 2007). hlm. 305
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Maturidi. Meskipun di kalangan mainstream terjadi gerakan
reformasi internal dengan upaya otoktitik (#agd al-d3at) terhadap
praktik-praktik yang menyimpang, namun kontestasi persaingan
antara aliran reformis-modernis, salafi dan tradisional tampak
lebih mengemuka. Gesekan dan polemik antara dua kecen-
derungan yang berbeda tersebut terekam dalam karya-karya yang
muncul pada masa itu yang bersifat ofensif dan defensif.

Makkah yang merupakan tempat kelahiran Syaikh ‘Abdul
Hamid juga turut mejadi saksi kontestasi beberapa aliran pemi-
kiran tersebut. Sebagaimana mafhum, mazhab resmi pemerin-
tahan Ustmani masa itu adalah mazhab Hanafi, sedangkan
mayoritas penduduk Hijaz, termasuk dacrah Makkah adalah
bermazhab Syafi’i. Di Hijaz, mazhab Syafi’i dianut oleh sebagian
besar warganya yang menyebar di berbagai daerah termasuk
penduduk pedalaman, mayoritas warga Madinah, para amir di
Makkah, keturunan bani Hasyim dan juga warga nusantara yang
tinggal di sana (a/jawiyyun). Para pengikut mazhab Hanafi
terkonsentrasi di daerah suku-suku Harb. Sementara itu, pengikut
dua mazhab yang lain yaitu Maliki dan Hanbali di Hijaz jumlahnya
sangat sedikit.”® Selain mazhab Sunni, di dacrah Hijaz pada waktu |
itu juga terdapat para pengikut mazhab Syi’ah namun jumlahnya
juga sangat sedikit, di antaranya adalah suku-suku yang tinggal
dekat Madinah, para petani miskin Madinah (poorest farmers of
Madinah), pemotong daging di Jeddah dan jamaah haji yang datang
dari daerah Persia."

Masa itu, aktifitas kaum sufi juga berkembang di Hijaz.
Dalam catatan William Ochsenwald, terdapat 19 kelompok

3 William Ochsenwald, Religion, Society and The State in Arabia, The Hijag Under Ottoman
Control, 1840-1908 (Ohio: Ohio State University Press, 1984), him. 41
1 Jbid., hlm. 41
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tharigah yang aktif dalam kegiatan ritual sufistik di Hijaz. Dipimpin
oleh para mursyid, mereka melakukan berbagai aktifitas di tempat
yang disebut awiyah atan kbangah. Jomlah gawiyyah yang menyebar
di berbagai daerah di Hijaz lebih dari 100 tempat. Di Makkah
sendiri, jumlah gewiyyah yang ada mencapai 53 buah. Ini
menunjukkan bahwa pada saat itu banyak para pengamal #harigah
di Hijaz terutama di daerah Makkah."

Pemikiran dan aktifitas ritual kaum sufi yang berkembang
dan menyebar di daerah Hijaz ini menjadi sasaran kritik para
pengikut aliran Salafi-Wahabi. Aliran yang disebut terakhir ini
mempunyai semangat puritanisme dan muncul sejak abad ke-18 di
Hijaz. Penggagas awalnya adalah Muhammad bin Abdul Wahhab
(1701-1793). Pada abad ke-19 dan awal abad ke-20 aliran ini terus
berkembang dan menyebarkan ajarannya hingga menjadi ajaran
resmi negara saat Abdul-Aziz bin Abdurrahman al-Sa’ud
memproklamirkan berdirinya kerajaan Arab Saudi pada tahun
1932, tujuh belas tahun setelah Syaikh ‘Abdul Hamid wafat.
Semenjak munculnya aliran salafi, sejarah intelektual Hijaz,
termasuk Makkah didominasi dengan hubungan antagonis antara
kelompok sufi-mazhabi dengan kelompok salafi-wahabi.

Dalam konteks seperti dipaparkan di atas Syaikh ‘Abdul
Hamid meniti karir keilmuan dan berkiprah. Pada abad ke 19
dan awal abad ke 20 ini pula banyak ulama Nusantara yang
sezaman dengan Syaikh ‘Abdul Hamid menuntut ilmu dan meniti
karir keilmuan di Makkah, di antaranya adalah: (1) Ahmad al-
Marzuqi bin Ahmad Mirshad al-Betawi (1293-1353); (2). Ahmad
al-Marzuqi bin Hamid al-Sawahani (1268-1355) V/; (3). Jami’ bin

15 Ibid, hlm. 42-43

' Mahmud Sa’id bin Muhammad Mamduh, Tagynsf al-Asma’ bi Sywynkh al-ljazah wa al-
Sama’ (Beirut: t.p. 2013), jilid. 1, him. 250

" Ibid, jilid. 1, him. 256
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‘Abdur-Rasyid al-Rifa’i al-Bugisi (1255-1361)"%; (4) Ja’far bin
Muhammad bin Ja’far al-Haddad Kalianget (1279-1358)"; (5).
‘Abdullah bin Azhari al-Falinbani al-Indunisi al-Makki (1279-
1357)%; (6). Muhammad Mahfudz al-Tirmisi (w. 1338/1919); (7).
Muhsin bin Muhammad al-Sirami al-Bantani (1277-1359)%; (8).
Muhammad bin ‘Atharid al-Buguri (1287-1349)%; (9). Hasyim
Asy’ati al-Jombangi (1282-1366)”

Semangat Kesantrian Syaikh ‘Abdul Hamid Kudus
Membaca sejarah dan biografi bukanlah sekedar nostalgia

dengan data-data historis atau sekedar membaca kejadian secara
kronologis. Sejarah seringkali berulang, bentuknya betbeda
namum substansinya sama. Oleh sebab itu membaca sejarah petlu
diarahkan untuk menggali pelajaran dan semangat untuk
menghadapi kehidupan.

Berbagai sisi dan tahap demi tahap kehidupan Syaikh ‘Abdul
Hamid Kudus penuh dengan pelajaran berharga terutama bagi
santri Nusantara. Ketokohan Syaikh ‘Abdul Hamid tidak dengan
sendirinya hadir begitu saja, namun melalui proses panjang yang
menyertai kehidupannya. Semangat kesantrian Syaikh ‘Abdul
Hamid merupakan semangat yang perlu diinternalisasikan ulang
pada diri santri-santri Nusantara sepanjang zaman. Berdasarkan
pembacaan terhadap biografi beliau, setidaknya terdapat lima
semangat kesantrian yang penting untuk dikemukakan, yaitu:

 Ibid, jilid. 1, him. 301
" bid, jilid. 1, hlm. 303
 Jbid, jilid. 1, him. 610
2 Ibid, jilid. 2, him. 118
2 Jhid,, jilid. 2, him. 588
2 Ibid,, jilid. 2, him. 704
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Semangat Rihlah fi Thalab al-‘Ilm

Riblan fi thalab al-ilm, melakukan perjalanan menuntut
ilmu merupakan tradisi klasik yang terus terwariskan hingga
masa Syaikh ‘Abdul Hamid. Tradisi ini bahkan dilakukan oleh
Nabi Musa, sebagaimana dikisahkan secara menarik dalam
al-Qur’an surah al-Kahfi. Tradisi rihlah pada masa awal Is-
lam banyak di lakukan terutama oleh para ahli hadis. Imam
Ahmad bersama Yahya ibnu Ma’in umpamanya, dari Baghdad
melakukan perjalanan ke Makkah hingga ke Yaman untuk
memburu hadis-hadis yang ditiwayatkan oleh para tokoh yang
ada di kota-kota penting tersebut. Baqi ibn Makhlad seorang
mubaddits Andalus, sanggup melakukan perjalanan hampir dua
tahun untuk berjumpa Imam Ahmad yang berada di Baghdad.
Kisah-kisah semangat perjalanan ulama dalam mencari ilmu
dan juga kesulitan-kesulitan yang dihadapi dapat dibaca dalam
karya Imam al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 H.) berjudul a/
Riblah fi Thalab al-Hadits, dan juga karya Syaikh ‘Abdul-Fattah
Abu Ghuddah yang berjudul Shafahat min Shabr al-Ulama ‘ala
Syada’id al-Tlm wa al-Tabshil.

Imam al-Syafi’i (150-204 H.) menjelaskan, dengan
berkelana meninggalkan negeri tempat tinggal, akan
memberikan banyak manfaat. Dalam syairnya dia berkata®,

s oz

"?:Jé‘} C)LEJV\ C—.; i;-‘;;,c* q:f L;S_,J.E; 4_’5.&5 ru.U a b

“Berdiam diri, stagnan, dan menetap di tempat mukim, sejatinya bukanlah
peristirabatan bagi mereka pemilik akal dan adab, maka berkelanalab,
tinggalkan negerimu (demsi menuntut ilmu dan kemuliaan)

“ Muhammad Ibrahim Salim, Syarb Diwan al-Syafi'T (Mesir: Maktabah Ibn Sina), him.
27
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el 3 ) B B el * G e Lo ad il

“Safarlab, engkan akan menemukan pengganti orang-orang yang engkas
tinggalkan. Berpelublah engkan dalam usaha dan upaya, karena lezatnya
kehidupan baru terasa setelab enghkan merasakan payabh dan peluby dalam
bekerja dan berusaba.”

Tradisi riblabh fi thalab al-ilm ini juga diteruskan oleh ulama-
ulama Nusantara. Pada abad ke 17 hingga awal abad 20, dua
daerah Timur Tengah yang paling sering dijadikan tumpuan
tempat menimba ilmu keislaman oleh ulama nusantara adalah
Haramain (Makkah dan Madinah) dan Kairo. Posisi Haramain
sangat dominan sejak abad ke-17 hingga akhir abad ke-19.
Hal ini disebabkan kaum Muslim memandang Haramain
sebagai tempat yang memiliki nilai sakral lebih dibanding
daerah-daerah lain. Sedangkan Kairo baru dilirik para pelajar
Indonesia sebagai tempat studi mulai pertengahan abad ke-
19 setelah sebelumnya terjadi kontak antara murid-murid Jawa
dan Universitas al-Azhar sejak akhir abad ke-18.

Layaknya para ulama pada masanya, Syaikh Abdul Hamid
juga meneruskan tradisi rhlah %lmiyah ini. Dia tidak hanya
berguru kepada para masyayikh di tempat ia dilahirkan, Makkah
saja, namun ia juga melakukan 7iblah ilmiyyah ke beberapa pusat
keilmuan Islam untuk menjumpai tokoh-tokoh terkemuka
pada masa itu. Jumlah guru yang sempat ditemui mendekati
empat puluh guru (yugiribina al-arba’in). > Dalam bagian awal
kitab a/-Mafikbir al-Saniyyah, yang merupakan kitab sanad
keguruannya, Syaikh Abdul Hamid mengatakan,

 Abdul Hamid Kudus, aMafakbir al-Saniyyah fi al-Asanid al-:Abyyah al-Qudsiyyah (Majallah
Markaz Buhuts wa Dirasat al-Madinah al-Munawwarah, vol. 14), him. 240
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’ £
o o N Ok Ol Ml julin el sl aa
3.«51‘3 ¢ r)\;m Qy}‘ ll:.—f} ¢ an 3.:\.3\4.’.-} ¢ }.a.J‘ e
“Saya mempelajari ilmu dari para masyayikh mulia yang terpercaya......
Jumlab mereka mendekati empat pulub dari para tokob kenamaan aman
ini; para pemnka Mesir, Haramain, Yaman, al-Quds dan Syam.”*

Pada bagian akhir kitab a/-Mafikhir al-Saniyyah, Syaikh
Abdul Hamid juga menegaskan ulang dari daerah mana saja
guru-gurunya.

o gl o Sl auis Lo &) 2l L™ 85 12
oany el ae Slasy ot et el e ol
¢ dmally ¢ Bausy ¢ Uaby blasy 4 o) e Ldlesf

(Wié&sjo}ﬂ)cdﬁhuﬁj B e Lg_'.,j‘_,
“Selain yang telah disebutkan, -sebagaimana sudab saya singgung sebelumnya-
saya juga mempunyai jjazah-yjazah dari para masyayikh mulia yang terpercaya
dari para tokoh di Haramain (Makkab dan Madinah), Mesir termasuk
daerah Iskandariyah, Dimyath, Thantha, Dasyaq, Sha'id dan Banha. Juga

dari para tokoh di Yafa, Bait al-Magdis, Bairut dan Damaskus di daerah
Syam. "

Dari keterangan di atas tampak bahwa guru-guru Syaikh
Abdul Hamid bukan hanya berasal dati Makkah saja, namun
ia juga dengan semangat tinggi melakukan perjalanan untuk
menemuai para guru di negeri-negeri lain. Guru-guru Syaikh
Abdul Hamid dapat dikelompokkan berasal dari empat
kawasan penting yang pada masa itu menjadi pusat keilmuan

Ibid., hlm. 240
Ibid., hlm. 258
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dunia Islam, yaitu (1) Hijaz yang meliputi Makkah dan
Madinah; (2) Mesir yang meliputi Kairo, Iskandariyah,
Dimyath, Thantha, Dasyugq, Sha’id dan Banha; (3) Syam yang
meliputi daerah Yafa, Bait al-Magqdis, Bairut dan Damaskus;
(4) Yaman yang meliputi Tarim, Zabid dan lainnya.

Namun jika diperhatikan lebih seksama, guru-guru Syaikh
Abdul Hamid sebenarnya tidak hanya berasal dari empat
kawasan tersebut. Tercatat terdapat tiga guru yang kelahiran-
nya tidak berasal dari kawasan yang telah disebut. Ketiga guru
yang dimaksud adalah (1) Syaikh Muhammad Ali Kudus, ayah
Syaikh Abdul Hamid sendiri. Dalam kitab Irsyad al-Mubtadi
ila Syarh Kifayah al-Mubtadi, Syaikh Abdul Hamid menerangkan
bahwa ayahnya lahir di Kudus (a/-Qudusty baladan wa manlidan)
kemudian berhijrah ke Makkah pada umur dua puluhan
tahun.?® (2) Syaikh Abdul Hamid al-Dagestani® yang berasal
dari daerah Dagestan, yang tetletak di utara Azetbaijan dan
di selatan Rusia, dan (3) Syaikh Abdul Ghani al-Hindi, yang
lahir di New Delhi pada tahun 1235 H.*® Meski demikian
ketiganya memang kemudian berpindah ke Haramain dan
tinggal di sana. Syaikh Muhammad Ali Kudus dan Syaikh
Abdul Hamid al-Dagestani menetap dan meninggal di
Makkah, sedangkan Syaikh Abdul Ghani al-Hindi menetap
dan meninggal di Madinah.

Makkah memang menjadi saksi perjumpaan Syaikh
Abdul Hamid Kudus dengan sebagian besar gurunya. Dari
tujuh belas guru utamanya yang disebut dalam al-Mafakbir al-

% Ibid., him. 12

® Ibid., him. 255
 Ridha bin Muhammad Shafiyuddin al-Sanusi, Pengantar kitab al-Mafakbir al-Saniyyab fi

al-Asanid al-Aliyyah al-Qudsiyyah (Majallah Markaz Buhuts wa Dirasat al-Madinah al-
Munawwarah, vol. 14), him. 256
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Saniyyah, sembilan di antaranya dijumpai Syaikh Abdul Hamid
di Makkah. Kota suci ini masa itu memang sangat ramai
dengan majelis-majelis ilmu, baik yang digelar di Masjidil
Haram maupun di rumah para masyayikh. Selain kepada
ayahnya, di Makkah Syaikh Abul Hamid belajar kepada para
ulama Makkah yang masyhur di antaranya adalah tiga ulama
bersaudara Sayyid Umar, Sayyid Utsman dan Sayyid Abu Bakr
bin Muhammad bin Mahmud Syatha (pengarang T'anah al-
Thalibin). Ketiganya merupakan guru Syaikh Abdul Hamid
semasa muda di awal karir belajarnya.

Di Makkah Syaikh Abdul Hamid juga belajar kepada
Syaikh Muhammad Zaini Dahlan, seorang faqih sekaligus
muhaddits yang menjadi mufti Syafi’iyyah di Makkah dan juga
khatib Masjidil Haram. Selain kepada ulama-ulama tersebut,
Syaikh Abdul Hamid juga belajar kepada ulama dari kalangan
"/u Ba’alawi (keturunan Rasulullah saw.). Di antaranya adalah
seorang alim dalam bidang hadits dan sempat menjadi mufti
Syafi’iyyah di Makkah setelah Syaikh Ahmad Zaini Dahlan,
yaitu Habib Husain bin Muhammad al-Habsyi yang berasal
dari Saiwun Yaman kemudian menetap di Makkah. Pada
musim panas tahun 1314 H., saat Syaikh Abdul Hamid Ku-
dus yang berumur 36 tahun, dia menghadiri majlis Habib
Husain di Tha’if dan waktu itu Habib Husain mengimlakkan
Shahih Muskim bi Syarh al-Imam al-Nawawi kepada beliau.”'

Makkah sebagai pusat ibadah umat Islam, juga memberi
kesempatan bagi Syaikh Abdul Hamid untuk bertemu dengan
para tokoh yang datang ke sana sewaktu melaksanakan ibadah
haji atau umrah. Sayyid Muhammad bin Abdul-Bagqi al-Ahdal
al-Zabidi, seorang faqih kenamaan dan muft Syafi’iyyah di

! Abdul Hamid Kudus, gp.ct., him. 251
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Zabid Yaman pada tahun 1298% melaksanakan ibadah haji ke
Makkah. Kesempatan ini tidak disia-siakan oleh Syaikh Abdul
Hamid yang waktu itu berumur 20 tahun untuk menjumpainya,
belajar dan meminta ijazah kepadanya. Begitu juga ketika Syaikh
Abdul Jalil al-Madani, seorang faqih Hanafi yang berdomisili
di Madinah mengunjungi kota Makkah, Syaikh Abdul Hamid
juga menemuinya dan meminta ijazah kepadanya.”

Syaikh Abdul Hamid tidak merasa cukup menggali ilmu
dari para guru yang berada atau yang dijumpinya di Makkah
saja. Dia berkeyakinan bahwa melakukan perjalalan dan
berjumpa dengan para guru yang mulia akan memberikan
keberkahan, terlebih lagi mendapatkan ijazah sanad yang
menyambung kepada Rasulullah saw.. Madinah merupakan
daerah yang banyak dihuni oleh para ulama. Kedekatan dengan
maqgam Rasulullah saw. menjadi daya tarik tersendiri bagi para
ulama untuk tinggal atau singgah di sana. Syaikh Muhammad
Abu Khadir al-Dimyathi adalah seorang muhaddits yang
berasal dari Mesir dan memutuskan diri untuk menetap di
Madinah dan meninggal pada tahun 1304 H. Beruntung bagi
Syaikh Abdul Hamid, karena masih sempat berjumpa
dengannya pada bulan Rabi’ al-Awwal tahun kewafatannya
yaitu tahun 1304. Pada waktu itu Syaikh Abdul Hamid
berumur 26 dan sempat mendapatkan ijazah periwayatan
darinya.** Di tahun yang sama, Syaikh Abdul Hamid juga
menghadap Sayyid Marjan al-Shaghir, penjaga (juru kunci)
al-bujrah al-syarifah makam Nabi Muhammad saw. selama 70
tahun dan mendapatkan ijazah periwayatan darinya.*®

32 Ibid., hlm. 254
33 Ibid., him. 256
* Ibid., him, 255
3 Ibid., hlm. 256
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Di Madinah juga terdapat seorang alim bernama Syaikh
Abdul Ghani al-Hindi, seorang muhhadits kenamaan
bermazhab Hanafi dari Delhi India yang kemudian menetap
di Madinah. Tokoh ini menjadi tujuan banyak pelajar dari In-
dia, Maroko, Syam dan lainnya untuk belajar hadis dan
mendapatkan sanad periwayatan. Hari-harinya disibukkan
dengan membaca a/-kutub al-sittah di hadapan murid-muridnya.
Syaikh Abdul Hamid Kudus menjumpai Syaikh Abdul Ghani
al-Hindi ini di Madinah dan mendapatkan ijazah periwayatan
darinya.*® Begitu juga ketika seorang faqgih tetkenal dari Mesir
bernama Syaikh Minnatullah atau yang masyhur dengan sebutan
Minnatusy-Syafi’i bermazhab Maliki menziarahi Madinah,
Syaikh Abdul Hamid juga tidak menyia-nyiakannya untuk
menjumpainya sehingga dia mendapatkan ijazah Tsabat al-Syaikh
al-Amir al-Kabir yang sangat masyhur di Mesir.”” Melihat tahun
meninggal Syaikh Abdul Ghani al-Hindi (w. 1296) dan Syaikh
Minnatullah al-Mishri (w. 1292), nampak bahwa Syaikh Abdul-
Hamid Kudus berjumpa dengan keduanya masih dalam umur
yang sangat muda, yaitu di bawah umur 18 tahun.

Dalam kitab a/Mafikbhir al-Saniyyah, Syaikh Abdul Hamid
juga mengisahkan jika musim panas tiba beliau beberapa kali
mengunjungi Mesir dan Syam. Di dua kawasan ini beliau
menemui para ulama yang masyhur untuk belajar dan meminta
ijazah. Meskipun banyak ulama yang dia temui, namun dalam
kitab tersebut beliau hanya menyebut dua ulama Mesir dan
satu ulama Syam saja. Mereka adalah (1) Syaikh Abdurrahman
al-Syarbini, Syaikh al-Azhar dan ulama figh syafi’i yang banyak
menyusun kitab dan guru dari sebagian besar para tokoh al-
Azhar abad 19 dan awal abad 20; dan (2) Syaikh Ahmad al-

Ibid,, hlm. 256
Ibid, hlm. 256
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Rifa’i, guru dari para mugri’ di Mesir yang bermazhab Maliki.*®
Sementara itu ulama Syam yang disebut adalah Syaikh Yusuf
ibn Isma’il al-Nabhani, seorang muhaddits dan sufi yang
banyak menyusun kitab tentang tasawuf, axrad dan doa. Beliau
juga menegaskan bahwa pertemuannya dengan Syaikh Yusuf
al-Nabhani bukan hanya di Bairut, namun juga ketika Syaikh
Yusuf mengunjungi Makkah dan Madinah. Dalam beberapa
kali kesempatan beliau juga menemuinya dan memanfaatkan
pertemuannya itu untuk mendalami ilmu dan meminta ijazah.”

2. Selektif Memilih Guru

Dalam tradisi keilmuan Islam, guru bukan hanya diang-
gap sebagai agen transfer pengetahuan (transfer of knowledge)
saja, pemindah wawasan dan maklumat kepada para muridnya.
Lebih dari itu, guru mempunyai peran penting dalam mem-
bentuk karakter dan keptibadian muridnya sehingga guru juga
mempunyai peran #ransfer of value.

Dalam menuntut ilmu ulama muslim klasik memang
bukan hanya memperhatikan pengembangan aspek kognitif
saja, namun mereka juga memperhatikan peningkatan aspek
adab atau akhlak. Abdullah Ibn al-Mubarak berkata,
Lle op b ool Ladaiy e AN o walas “Kami mempelajari
adab selama tiga pulub tabun, dan kami mempelajan ilmu selama dna
pulub tabun”* Imam Malik mengisahkan bahwa ibunya pernah
berpesan kepadanya saat ia hendak petgi belajar,
dale |3 adl oo @dacd Ay J) a) Pergilah kepada (Syaikh)
Rabi’ah! Pelajarilab adabnya sebelum engkan pelajari imunyal’*!

38 Ibid,, him. 257

% Ibid,, him. 258

“ Tbn al-Jazati, Ghayah al-Nibayah fi Thabagat al-Qurra, jil. 1, him. 446
4 Qadhi ‘Iyadh, Tarsib al-Madarik bi Tagrib al-Masalik, jil. 1, hlm 54

56



Meneladani Kembali Semangat Kesantrian Syaikh’Abdul Hamid Kudus

Dalam Siyar Alamin Nubala', al- Dzahabi menyebutkan bahwa
‘Abdullah bin Wahab murid Imam Malik berkata,
ade o Ladws e ST ol oof o Wi W “Yang kami nukil dari
(Imam) Malik lebih banyak dalam hal adab dibanding ilmunya. i

Demikianlah, sehingga dalam tradisi #halab al- im memilih
seorang guru yang diutamakan bukan hanya kapasitas
intelektual sang guru saja namun juga integritas moralnya.
Dalam tradisi ulama hadis kedua aspek tersebut diistilahkah
dengan a/-‘adilah dan al-dbabth. Aspek pertama menjamin
tingkat integritas personal, sedangkan aspek kedua menjamin
tingkat kompetensi keilmuan seorang guru. Ulama muslim
menyadari bahwa ilmu-ilmu keagamaan yang dipelajari dari
seorang guru berpengaruh besar bagi tingkat keberagamaan
seseorang. Oleh sebab itu Imam Ibnu Sirin menegaskan
r{;g.s O inli par 19 fails oo oAall w0} “Sesunggubnya ilmu ini
(ilmy syariat) adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kalian
mengambil agama kalian.” Para ulama muslim juga menyadari
bahwa guru bukan hanya berfungsi dalam proses riwdyah dan
dirdyah namun juga mempunya fungsi fagksyab.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, tantangan
besar yang dihadapi umat Islam pada masa kolonial adalah
gelombang modernisme barat dan keterbelakangan umat Is-
lam. Juga sudah disinggung bahwa dalam menghadapi
tantangan ini pemikiran Islam abad ke 19 dan awal 20 dapat
dikategorikan menjadi empat kecendrungan, yaitu [1] Iskamic
Modernists seperti pemikiran Sir Sayyid Ahmad Khan di India
yang mengintrodusir faham Barat dan menegasikan warisan
intelektual Islam; [2] Madbhab Traditionalists yang meyakini
bahwa untuk mamahami ajaran Islam dengan benar perlu

2 Al-Dzahabi, Siyar ‘Alam al-Nubala, jil. 13, hlm. 113
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memahami pemikiran mazhab klasik baik dalam bidang
akidah, hukum maupun tasawuf; [3] Modernist Salafi sepetti
pemikiran Muhammad Abduh dan Rashid Ridha yang
mengusung agenda reformasi Islam dengan cara pemurnian
ajaran sebagaimana masa awalnya dan mendialogkannya
dengan tuntutan-tuntutan rasionalitas modern; [4] Tradition-
alist Salafi seperti pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab
yang juga mempunyai agenda reformasi Islam dengan cara
putifikasi ajatan, namun anti tethadap modernitas.* Dunia
Islam baik di Mesir, Syiria, India, Yaman dan Haramain
menjadi panggung kontestasi polemik antar keempat
kecenderungan tersebut dengan tingkat intensitas yang
beragam. Tokoh dari masing-masing aliran pun banyak
bermunculan dan memainkan peran dalam polemik tersebut.

Di tengah peta intelektual sepertiini para ulama Nusan-
tara di Haramain juga terkooptasi dengan polarisasi aliran
tersebut. Di Haramain secara khusus polemik yang lebih
mengemuka adalah antara aliran Madbbab Traditionalists dan
Traditionalist Salafi. Kelompok pertama mengusung semangat
memelihara warisan khasanah klasik ulama muslim dengan
mengusung branding berakidah Asy’ari-Maturidi, berfikih
madzhabi, dan berakhlak sufi. Karakter utama aliran Madhhab
Traditionalists adalah [1] Penekanan pada cinta Rasulullah saw.
dan Akl al-Bast; [2] Aqgidah-nya bermazhab Asy’ari atau
Maturidi; [3] Amaliah fighnya mengikuti mazhab empat; [4]
Menekankan pentingnya hubungan guru-murid atau marsyid-
salik dalam bingkai tharigah dan silsilah sanad yang muttashi,
[5] Mempunyai perhatian lebih terhadap amalan-amalan yang
termasuk kategori fadba%i/ baik dalam bidang shalat, puasa
ataupun dzikir sebagai bagian dari upaya mujabadah al-nafs.

“ Jonathan Brown, gp.at. hlm. 305
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Sementara itu aliran Tradisionalist Salafi yang sering disebut
dengan Wahabi mengusung semangat pembaharuan,
Muhammad ‘Abdurrazzaq Aswad menyebutkan beberapa
prinsip dasar yang menjadi karakter pemikiran dan gerakan
Salafi. Di antaranya adalah [1]- Memprioritaskan dalil #ag/ (al-
Qur’an dan hadits) di atas dalil-dalil yang lainny dalam
membahas masalah keagamaan. Dalam memahami teks
keagamaan juga kaum Salafi cenderung literalis (alwugquf ‘inda
Zhawahir al-nushush al-diniyyah); [2] Mempunyai perhatian yang
besar terhadap hadits Nabi, baik dalam bidang pengajaran,
penulisan maupun dalam polemik wacana keagamaan. Sabda
Nabi berada di atas pendapat siapapun, merupakan statemen
yang selalu dipegang aliran Salafi; [3] Memptioritaskan posisi
sahabat, tabi’in dan salaf al-ummab sebagai role mode! dalam
pemikiran maupun praktik keagamaan; [4] Tidak mengakui
praktik bermazhab dan figh. Kaum Salafi berpandangan
bahwa hukum-hukum figh harus disimpulkan langsung dari
al-Qur’an dan Hadits, dan tidak boleh bertaklid; [5] Memberi
perhatian besar terhadap masalah tauhid dan akidah. Konsep
pembagian tauhid menjadi tiga rububiyab, ulubiyab dan al-asma’
wa al-shifat dijadikan dasar dan prioritas utama dalam kerja
dakwah mereka; [6] Memberi perhatian besar terhadap
pemahaman dan praktik keagamaan yang mereka anggap
sebagai bid’ah dan khurafat; [7] Bersikap kritis dan menolak
pemikiran a/-mutakallimun dan praktik kaum Sufi, sehingga
mereka menolak konsep #a’wil al-mutakallimun dan juga praktik-
praktik kaum Sufi seperti tawasul, maulid dan memelihara
kuburan para wali; [8] Memberi perhatian lebih terhadap
permasalahan hadits dha’if dan palsu yang menyebar di
kalangan umat, yang mereka anggap sebagai sumber muncul-
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nya praktik-praktik keagamaan yang salah.* Di Hijaz dan
Najd, kedua aliran ini sering berpolemik baik pada tataran
wacana bahkan sampai konflik sosial, termasuk di Makkah.*

Guru-guru Syaikh Abdul Hamid Kudus adalah para
ulama’ yang berada dalam poros jatingan ulama sunni Madhhab
Traditionalists, bahkan cenderung anti terhadap aliran Salafi
dan Modetnis. Syaikh Ahmad Zaini Dahlan dan Syaikh Yusuf
bin Isma’il al-Nabhani adalah dua ulama yang sangat produktif
menulis karya yang mengkritik faham Salafi-Wahabi.
Sementara itu, guru-guru Syaikh Abdul Hamid yang berasal
dari Mesir adalah ulama-ulama al-Azhar yang menentang
gerakan Ishlah model Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.

Mazhab Guru Syaikh Abdul Hamid

[NO NAMA MAZHAS | MAZHAB | THARIQAH
FiQH AQIDAH
1 Syaikh Muhammad Ali Kudus b. Abdul Qacir (w. 1293H/1874M) - Asy'ari
2 Sayyid Umar b. Muhammad b, Mahmud Syatha (1259-1331/1843- Syafi'i Asy'ari
1912)
3 Sayyid Utsman b. Muhammad b, Mahmud Syatha (1263-129! Syafi' Asy'an
4 Sayyid Abu Bakr_b. Muhammad b, Mahmud Syatha (1266-1310) Syafi Asy'arni -
5 Syaikh Ahmad b. Zaini Dahtan [Makkah-Madinah] (1232- Syafi' Asy'ari Tharigah
1304/1816-1886) Alawiyah
6 Habib Husain b. Muh d al-Habsyi [Saiwun-Makkah] (1258- Syafi'i -
1330)
7 ayyid Muhammad b. Abdulbagi al-Ahdal [Zabid] (w. 1329} Syafi
8 Sayyid Sulaiman bin Muhammad b. Sulaiman at-Ahdal (w. 1304) Syaft
[} yaikh Abdul Hamid al-Dagastani [Dagistan-Makkah] {w. 1301) Syafi’ Tharigah
Nagsyaban
diyah
10 Syaikh Muhammad Abu Khadhir al-Dimyathi [Mesir- Madinah] (w. Syafli Asy'ari Tharigah
1304) Ahmadi
Syaikh Abdul-Jalil al-Madani [Madinah] (1243-1327) Hanafi
Syaikh Minnatullah al-Azhari (1213-1292/1798-1875) Maliki
Syaikh Abdul Ghani al-Hindi [Delhi-Madinah] (1235-1296) Hanafi Tharigah
Nagssyaban
diyah
14 Sayyid Marjan al-Shagir {1304) (penjaga makam Nabi selama 70 Thariqgah
tahun) Khaiwatiyah
Syaikh ‘Abdurrahman al-Syarbini [Syaikh Azhar] (w. 1326) Syafii
Syaikh Ahmad al-Rifa’l (w. 1325 Maliki
7 Syaikh Yusuf b. Isma'il al-Nabhani (1266-1350) * Penyusun Tsabat Syafi'i

“Muhammad ‘Abdurrazzaq Aswad, A jabat al-Mu'ashirah i Dirasah al-Sunnab at Nabasiyya
i Mishr wa Bilad ab-Syam (Damaskus: Dar al-Kalim al-Thayyib, 2008), him. 346-348

4 Kekuatan politik Ibn Sa’ud dengan dukungan ideologi keagamaan Salafi yang berpusat
di Najd di awal abad ke 19 melakukan ekspansi ke arah barat. Awal abad ke 19, kekuatan
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Guru-guru Syaikh Abdul Hamid terutama yang tinggal
di Makkah adalah para ulama yang hidup paska konflik sosial
yang tetjadi antara di Makkah dan Madinah tahun 1803 dan
1804 saat pasukan Ibn Saud yang berideologi Salafi melakukan
penyerangan ke dua kota ini. Meskipun mereka tidak terlibat
langsung namun masih merasakan nuansa konflik tersebut
dari cerita-cerita yang diwatiskan. Syaikh Abdul Hamid sangat
selektif dalam memilih guru dan bangga dengan infisab

terhadap guru-gurunya tersebut.

3. Semangat Ngaji Kitab Mu’tabar

Dalam proses pembelajaran, hal yang tidak dapat
diabaikan adalah materi ajar yang terangkum dalam buku ajar.
Di kalangan ulama Nusantara yang belajar di Haramain,
biasanya kitab-kitab yang dipelajari dikategorikan berdasarkan
tingkatan para thalib al-lm. Kitab-kitab tersebut dikategorikan
menjadi tiga tingkatan yaitu kitab untuk a/-mubtadi’, al-
mutawassith dan al-muntabi. Dalam bidang figh umpamanya,
kitab untuk al-Mubtadi’ adalah a/-Ghayah wa al-Tagrib, sedang-
kan untuk tingkat menengah adalah Fathu/-Mu'in dan untuk
tingkat yang lebih tinggi adalah kitab-kitab figh yang lebih
detail pembahasan dan argumentasi dalilnya, yang biasanya
diistilahkan dengan kitab-kitab almuthawwalat. Penjenjangan
ini bukan hanya untuk materi figh saja, kitab-kitab yang
membicarakan ilmu lain seperti Ilmu kalam/aqidah (teologi),
akhlaq (etika), tasawwuf, ilmu alat (gramamar bahasa Arab;

politik Tbn Saud mengerahkan pasukan untuk menguasai Th'aif, Makkah dan Madinah.
Dari tahun 1803 hingga tahun 1818 terjadi kekacauan politik dan sosial di Hijaz yang
masih beradai dibawah kekuasaan Turki Utsmani. Kekacauan ini reda setelah pemerintahan
Turki Utsmani menginstruksikan amir Mesir, Muhammad Ali Pasha untuk meredam
gerakan politik Ibou Sa’ud tersebut pada tahun 1818.
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nahwu sharf), manthiq (logika) dan sastra juga dikategorikan
dengan penjenjangan tersebut.

Selain itu, dalam tradisi ulama Nusantara di Haramain
juga terdapat semacam konvensi penyeleksian kitab yang
dipelajari. Mereka hanya mempelajari kitab-kitab yang
bersanad dan memang diakui di kalangan Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah (al-kutub al-mu'tabarab).

Syaikh Abdul Hamid hidup di lingkungan dengan tradisi
tersebut. Sehingga kepada para guru baik yang berdomisili di
Makkah maupun lainnya, Syaikh Abdul Hamid memperlajari
kitab-kitab dari berbagai macam disiplin ilmu dengan kategori-
kategori yang disebutkan di atas. Dalam a/-Mafikbir al-Saniyyab,
Syaikh Abdul Hamid menyebutkan ilmu-ilmu yang ia pelajari
dari para gurunya. Beliau mengatakan,

¢ rw L} u.v-)c olas ;‘)A}“c_{\.&nu;rw‘ C).A:-T.Uu
¢ Addl (3 ¢ daadly dedl dlb ¢ oDan ol ] riLi,ef o
At dilu¥y
“Saya telab mempelajari ilmu dari para masyayikh mulia yang terpercaya,
saya_juga mendapatkan ijagab yang muttashil dari mereka dan dari yang
seumpama mereka —hanya milik Allab lah segala puji dan kenikmatan-
dalam ilmu figh, badits, tafsir, ilmu-ilmu alat (babasa, mantiq, arudh dll),
wirid-wirid dan juga badits-hadits musalsal dengan sanad yang lubur”’ %

Di bagian lain dalam kitab tersebut, Syaikh Abdul Hamid
juga menegaskan bahwa ijazah yang ia dapat dari para guru
yang disertai dengan sanad bukan hanya mengenai kitab-kitab
tentang berbagai disiplin ilmu saja, namun juga berkenaan

4 Abdul Hamid Kudus, gp.c. him. 240
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gurunya dan juga yang telah disebut dalam al-Mafikbir al-
Saniyyah.!

Dilihat dari kitab-kitab yang dipelajari, nampak bahwa
Syaikh Abdul Hamid Kudus berada dalam jaringan ortodoksi
sunni tradisionalis yang bermazhab. Dalam bidang akidah
kitab yang dipelajari dari para gurunya adalah kitab akidah
beraliran Asy’ari, seperti Unm al-Barahin dan Janbarah al-Tanbid,
Sedangkan dalam bidang figh, kitab-kitab yang dipelajari
adalah kitab-kitab dalam tradisi figh Syafi’i yang banyak dikaji
pada masa itu, yaitu Syarh al-Ghayah wa al-Tagrib, Matn al-Zubad
dan Mugaddimah al-Hadhramiyyab.

Tradisi tasawuf juga sangat kental dalam diri Syaikh
Abdul Hamid Kudus. Kitab Ihya’ Ulumiddin yang dipelajati
dihadapan gurunya, Syaikh Ahmad Zaini Dahlan merupakan
kitab yang mengintegrasikan antara figh dan tasawuf. Beliau
juga mendapatkan Zalgin dan ijazah dalam thariqah Kbahvatiyyah
dari Syaikh Matjan al-Shaghir, juru kunci makam Rasulullah
saw.%2 Selain itu beliau juga banyak mendapatkan ijazah dalam
bentuk aurad, bizib, shalawat dan doa, di antaranya dari Sayyid
Umar bin Muhammad bin Mahmud Syatha® dan Syaikh
Yusuf bin Isma’il al-Nabhani.** Bahkan Habib bin
Muhammad al-Habsyi memasangkan pakaian &hirgab shufiyyah
kepada beliau dan men-#algin beberapa dzikir kepadanya.*®

Aliran akidah Asy’ariyah dan juga mazhab figh Syaff’i
merupakan aliran dan mazhab yang menyebar luas di dunia
Islam waktu itu, termasuk di Makkah selain aliran Maturidiyah

51 Ibid., him. 259
52 Jbid., hlm. 256
53 Ibid., hlm. 243
54 Ibid., him. 256
55 Ibid., hlm. 251
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dan mazhab figh Hanafi dan Maliki. Pada masa itu mazhab
figh Hanbali sangat jarang pengikutnya. Jaringan afiliasi Syaikh
Abdul Hamid Kudus ini adalah jatingan jumhur waktu itu
yang sedang menghadapi gejolak baru aliran Tradisionalis Salafi
yang anti mazhab dan anti sufi yang mulai berkembang di
tanah Hijaz saat itu.

Semangat Menyambung Sanad

Dalam pandangan Syaikh Abdul Hamid Kudus, sanad
merupakan hal yang sangat penting bagi para penuntut ilmu.
Beberapa argumen beliau kemukakan: (1) Orang yang
bersanad berarti bersandar pada tali yang kokoh; (2)
kesinambungan sanad sampai Rasulullah saw. merupakan
keistimewaan yang dimiliki umat Islam; (3) dengan bersanad
maka doa-doa kebaikan akan terus mengalir.*® Beliau juga
mengutip penjelasan Imam al-Nawawi yang mengatakan,

aaall L_f“"" ‘5“ <UL JJLALJU ¢ wlegh QD}LE.A o L,.Uh)
¢ C}._’JJ| 3 oj-gTJ:.-}‘ C}J ol L Lgdle c,.ia_)c Lt pa 45.3.‘:”)
w U I OLSYI Joor e ¥ S g bl )i g 40 Ao 9

pb Aelye e

“Ini merupakan hal sangat penting dan kentamaan agung yang bagi seorang
Jfaqih dan belajar figh bendaknya mengetabuinya, fika tidak mengetabuinya ‘
maka dicela. Sebab guru seseorang adalah ayabnya dalam bidang agama,
menjadi penghubung antara dirinya dengan Tubannya. Bagaimana tidak dicela
orang yang tidak mengetabui penghubungnya dengan Tubannya, padabal dia
diperintah untuk mendoakan mereka, menyebut jasa-jasanya, memuji dan
berterima kasih kepada mereka.” >

* Ibid., hlm. 239
7 Ibid., hlm. 239
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Fungsi spiritual lain dari sanad yang dikemukakan oleh
Syaikh Abdul Hamid adalah bahwa dengan menyebut nama-
nama guru mulia akan menjadi wasilah turunnya rahmat Al-
lah (e~ J} J 35 o2 54 ») dan mengikuti mereka akan mengan-
tarkan kepada kebahagiaan (olstei JL-J‘ el 9.

Sebagaimana telah disebut di atas, bahwa yang dipelajari
dan diperoleh Syaikh Abdul Hamid dari guru-gurunya bukan
hanya kitab-kitab dalam berbagai bidang ilmu saja, namun
juga wirid-wirid hadits-hadits musalsal, fa‘idab, hizh, wird, doa,
redaksi shalawat dan juga amalan tharigah sufi. Proses perolehan
Syaikh Abdul Hamid atas materi-materi tersebut dari para
guru melalui cara yang beragam. Setidaknya ada empat model
tabammul yang dialami oleh Syaikh Abdul Hamid yaitu (1)
Sama’ (2) al-Qira’abh ‘ala al-Syaikh (3) ljazah yang terdiri dari
ijazah khashshah, jjazab ‘ammah, musyafabah dan kitabah (4)
Istijagah min al-Akhar.

Al-Sama’ merupakan model transfer ilmu yang biasa
dilakukan antara guru dan muridnya, di mana guru membaca
materi sedangkan murid menyimak dan memperhatikan.
Model seperti ini dialami oleh Syaikh Abdul Hamid ketika
berguru dengan salah satu guru utama beliau sewaktu di
Makkah, yaitu Habib Husain bin Muhammad al-Habsyi. Di
antara kitab yang dibaca oleh Habib Husain adalah kitab Shahi)
Mouslim bi Syarh al-Nawawi.® Model ngaji Syaikh Abdul Hamid
dengan Syaikh Ahmad Zaini Dahlan juga dengan cara ini.*

Selain dengan cara di atas, proses transfer ilmu yang
dilakukan oleh Syaikh Abdul Hamid juga kadang dengan

$ Ibid, him. 240
$ Ibid,, him. 251
 Jhid,, hlm. 243-244
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menggunakan model a/-gira'ah ‘ala al-syaikh, bahkan model
inilah yang banyak ia lakukan ketika masih belajar di Makkah.
‘Di hadapan ayahnya, beliau membaca Syarh al-Ghayah dan Syarh
al-Jurumiyyah.”’ Begitu juga ketika beliau belajar kepada Sayyid
Umar bin Muhammad bin Mahmud Syatha. Di antara kitab
yang beliau baca dibawah bimbingan Sayyid Umar adalah 4/
Mugaddimah al-Hadbramiyyah, bahkan sebagaian kitab beliau
hafalkan di hadapan Sayyid Umar seperti kitab U al-Barabin,
Jauharah al-Tankid, Matn al-Zubad dan Alfiyah.** Model
pembelajaran seperti ini juga beliau lakukan ketika mengaji
dengan Sayyid Utsman Syatha dan Sayyid Abu Bakr Syatha.®®
Selain dengan dua cara tersebut, Syaikh Abdul Hamid juga
mendapatkan zagah baik ‘ammah maupun kbashshah dati guru-
guru yang berdomisili di Makkah.

Adapun guru-guru yang lain terutama yang berasal dari
luar Makkah, Syaikh Abdul Hamid mendapatkan materi
keilmuan dengan cara 7jagab setelah menemuinya secara
langsung. Materi yang diijazahkan adakalanya bersifat umum,
yaitu semua kitab, a/#sabat dan periwayatan yang diriwayatkan
oleh Syaikh atau bersifat khusus, kitab tertentu atau
petiwayatan tertentu. Teknik transfer model 7agah seperti ini
tidak mensyaratkan materi tersebut dibaca baik sebagian atau
keseluruhannya oleh salah satu pihak. Model sepert ini
biasanya diberikan oleh seorang Syaikh kepada murid yang
memang dianggap sudah mumpuni. Ketika Sayyid
Muhammad bin Abdulbagqji al-Ahdal, mufti Zabid mendatangi
Makkah, Syaikh Abdul Hamid mendapatkan 7ja3ah atas semua
periwayatannya. Begitu juga beliau mendapatkan zagah ‘ammab

Ibid., him. 241
Ibid., him. 243
Ibid., him. 243
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dari Syaikh Muhammad Abu Khadhir al-Dimyathi ketika
mengunjungi Madinah, Syaikh Abdul Jalil dan Syaikh
Minnatulah al-Azhari.

Syaikh Abdul Hamid juga mendapatkan tjagab khusus
periwayatn tertentu, seperti yang ia peroleh ketika pergi ke
Mesir saat menjumpai Syaikh ‘Abdurrahman al-Syarbini dan
Syaikh Ahmad al-Rifa’i. Dari keduanya beliau mendapatkan
jjazah musalsal bi al-awwaliyyah* yang berisi hadis tentang kasih
sayang riwayat sahabat ‘Abdullah bin Amt bin al-‘Ash.

Selain #agab secara langsung dengan menghadap guru,
beliau juga mendapatkan #agah tidak secara langsung,
melainkan melalui orang lain yang meminta seorang Syaikh
mengijazahkan kepadanya. Model seperti ini biasa disebut a/
istijazah. Ketika Sayyid Muhammad b. Abdulbaqi pulang ke
Zabid, beliau memintakan ijazah untuk Syaikh Abdulhamid
kepada saudara sepupunya yang bernama Sayyid Sulaiman
bin Muhammad b. Sulaiman al-Ahdal. Kemudian beliau
mengirimkan ijazah tersebut dalam bentuk tulisan.®

Sanad yang bersambung merupakan jalur-jalur emas yang
menjadi kebanggan para penuntut ilmu termasuk bagi diri
Syaikh Abdul Hamid Kudus. Dengan jalur sanad tersebut
ikatan antar generasi menjadi jelas dan menyambung, validitas
keilmuan dapat dipertanggung jawabkan dan pada sisi
spiritualitas terasa ada ikatan batin yang menyambung hingga
Rasulullah saw..

& Ibid., him. 257
¢ Ihid., hlm. 254
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Semangat Berkarya: Menjaga Warisan, Merespon
Zaman

Syeikh Abdul Hamid Kudus termasuk salah satu ulama
yang produktif dalam menulis. Tak kurang dari 21 kitab beliau
hasilkan dan semuanya dalam bahasa Arab. Keahliannya bukan
hanya dalam satu bidang keilmuan saja. Di samping ahli dalam
bidang fikih, Syaikh Abdul Hamid juga menghasilkan karya
dalam bidang-bidang lain yaitu akidah, ushul fikih, dan bahasa
arab terutama sastra. Bahkan dalam bebetapa karyanya, Syaikh
Abdul Hamid menyusunnya dalam bentuk nagham syi'r yang
indah, ini menunjukkan bahwa beliau menguasai ‘ilm ‘Arudh
bukan hanya dati sisi teoritisnya saja melainkan juga mampu
mengaplikasikan teori yang ada dalam karya-karyanya. Karya
Syaikh Abdul Hamid dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa
kategori, yaitu () karya yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran; (2) karya untuk merespon isu-isu ilmiah yang
berkembang; (3) karya untuk keperluan masyarakat umum
baik dalam bentuk nasihat, sya’it pujian maupun doa, dan (4)
karya biografi ulama.

Kategori pertama adalah kitab untuk keperluan kagiatan
belajar-mengajar disiplin ilmu keagamaan. Syaikh Abdul
Hamid mengarang beberapa kitab yang termasuk kategori
muqaddimat atau imu-ilmu alat yang akan menjadi bekal bagi
pelajar untuk mengkaji lebih lanjut ilmu-ilmu agama, di
antaranya adalah (1) Thaki’ al-Sa'd al-Rafi’ Syarh Nur al-Badi’
dalam bidang sastra arab, balaghah; (2) Fath al-Jalil al-Kafi bi
Mutammimah Matn al-Kafi fi Tim al-Arudh wa al-Qawafi dan juga
Hasyiyah-nya. Dengan karya yang kedua ini Syaikh Abdul
Hamid terkenal sebagai ulama yang ahli dalam bidang ‘arudb.
Yakni suatu cabang keilmuan yang membahas soal benar tidak-
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~O

nya penyusunan syair arab. Beliau juga terkenal ahli syair
dengan karya-katyanya yang sangat indah. Seperti Daf'u as-
Syiddah fi Tasythiri al-Burdah. Nail al-Is ‘ad wal Is'af wa al-Ma'mul
Fi madbi Jaddati al-Asyraf Fathimab al-Batul, yang berisi pujian
tethadap Sayidah Fathimah az-Zahra’, Bulugh al-Sad wa al-
Unmniyah fi madhi Umni al-Mu minin al-Mubarra’ah as-Shiddigiyab,
yang berisi pujian terhadap Sayyidah Aisyah. Majmu’ Zabir wa
Tartibi Fakhiryang berisi maulid Nabi dan puji-pujian (Syair).
Sudah barang tentu, dengan karya-karyanya itu menunjukkan
bahwa Syeikh Abdul Hamid Kudus memang salah satu ulama
yang ahli dalam ilmu arudh.

Lebih daripada itu Syaikh Abdul Hamid Kudus juga
menyusun beberapa karya dalam bidang ilmu-ilmu pokok
dalam kajian Islam. Karya yang termasuk kategori ini adalah
(1) Irsyad al-Mubtads ila Syarh Kifayat al-Mubtads, rujukan dalam
bidang tauhid yang menjelaskan kitab Kifaya? al-Mubtadi karya
ayah beliav; (2) al-Anwar al-Sunniyyah ‘ala al-Durar al-Babiyyah,
kitab dalam bidang figh Syafi’i yang mensyarahi kitab a/-Durar
al-Babiyyah karya Abu Bakr ibn Muhammad Syatha; (3)
Latha'if al-Isyaratila Syarh Tashil al-Thurugat k Nuzhm al-Waragat
fi al-Ushul al-Fighiyyah; (4) Risalah Tim Hadits yang diberi judul
Syarh al-Basmalah fi Ma Yata'allaqu Biba min Fanni Hadits al-
Mousthalab. Risalah ini berisi tentang aspek filsafat ilmu dari
mushtalah hadits. Syaikh Abdul-Hamid membahas sepuluh
aspek dasar yang biasa disebut dengan al-mabadi” al-‘asyrah dari
ilmu hadis;

Karya Syaikh Abdul-Hamid kategori kedua adalah karya-
karya yang ditulis untuk merespon permasalahan ilmiah yang
berkembang pada masanya baik permasalahan figh maupun
lainnya. Di antaranya adalah (1) a/-Dgakbair al-Qudsiyab fi
Ziyarah Khairi| Bariyah; (2) Indzar al-Hadbir wa al-Bad ‘an Kitabah
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Ismin Mu'azhzham ‘ala al-Kafan bi Ma Yatsbutu Jirmubu ka al-
Madad; (3) al-Tubfah al-Mardbiyyah fi Jawaz, Tafsir al-Qur'an al-
Aszhim bi al-Ajamiyyah.

Kategori ketiga dari karya Syaikh Abdul-Hamid Kudus
yang diperuntukkan bagi khalayak umum dapat
dikelompokkan ke dalam tiga bentuk yaitu:

(a) kategori mauidzah, anjuran dan motivasi keagamaan untuk
mengingatkan umat Islam supaya meningkatkan
ketakwaan. Di antara karya yang termasuk kategori ini
adalah; (1) alJawabir al-Wadbiyyab fi al-Akblak al-Mardbiyyab;
(2) Dhiya* al-Syams al-Dhabiyah ‘ala al-Hasanat al-Mabiyab;
(3) Nafahat al-Qabul wa al-Ibtibaj fi Qishshab al-lIsra‘ wa al-
Mi'raj; (4) Mawahib al-Karim al-Mannan fi Wida’ Syabr
Ramadhan.

(b) karya-karya nasar atau bait sya'ir yang berisi pujian kepada
Nabi Muhammad dan keluarganya untuk keperluan ritual
individual maupun kolektif. Termasuk kategori ini adalah
(1) Fath al-Ali al-Karim fi Manlid Nabi al-Adzim; (2) Majmu’
Zahir wa Tartib Fakhir, yang di dalamnya di antaranya berisi
Bulugh al-Qashd wa al-Maram fi Manlid al-Syafi’ ‘alaihi Afdbal
al-Shalah wa al-Salam yang merangkum puji-pujian kepada
Nabi dan juga doa kepada Allah swt.; (3) Daf’ al-Syiddab fi
Tasythir al-Burdah; (3) Nail al-Is'ad wa al-Is'af wa al-Ma'mul

fi Madh Sayyidatina Jaddah al-Asyraf al-Zahra’ al-Batuh, (4)
Bulugh al-Sad wa al-Umniyyab fi Madh Sayyidatina Umm al-
Mu'minin al-Mubarra’ah al-Shiddigiyyab.

(c) Doa-doa yang dibaca pada acara-acara tertentu seperti
(1) Kang al-Najah wa al-Surar fi al-Ad'iyyab allati Tasyrab al-
Shudur; (2) al-Futubat al-Qudsiyyab Syarh al-Tawassulat al-
Sammaniyyab; (3) Ithaf al-Ikbwan bi Ad'iyah Kbatm al-Qur'an.
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Kategori kempat adalah karya-karya dalam bentuk biografi
para ulama, di antaranya adalah (1) Kang al-Atha fi Tarjamah al-
Allamabh al-Sayyid Bakri Syatha; (2) Mawabib al-Mu'id al-Mangyi fi
Ma'atsir al-Allamab al-Sayyid Husain bin Mubammad bin Husain al-
Habsyi; (3) al-Mafakbir al-Saniyyab fi al-Asanid al-Aliyyab atQudsiyyab.

Abdul Wahab Abu Sulaiman mengatakan bahwa karya-karya
Syeikh Abdul Hamid ini termasuk karya yang dijadikan rebutan
penerbit untuk dicetak baik di Hijaz maupun di Mesir. Beberapa
karangan lainnya, menurut penuturan Syeikh Ali Kudus, cucu-
nya, hilang dan tidak diketahui tempatnya.

Penutup

Di balik lipatan sejarah kesantrian dan keulamaan Syaikh
Abdul Hamid Kudus terdapat banyak pelajaran berharga yang
masih relevan untuk terus didengungkan hingga masa sekarang,
Sebagai santri Syaikh Abdul Hamid telah melalui tahap-tahap
pendadaran yang memerlukan semangat kesabaran dan keuletan.
Sebagai santri Syaikh Abdul Hamid juga mempunyai hubungan
istimewa dengan para guru-gurunya, bukan hanya hubungan
keilmuan tapi juga hubungan spiritual yang diliputi rasa ta’zhim,
hormat dan kasih sayang.

Sementara itu sebagai seorang ulama Syaikh Abdul Hamid
adalah guru intelektual bagi dunia Islam termasuk bagi ulama
Nusantara. Kedalaman ilmunya tampak dalam halakah pengajian
dan juga dalam karya-karyanya. Kemanfaatan ilmunya melewati
batas-batas negara dan juga masa.

Mutiara-mutiara mulia dari kehidupan Syekh ‘Abdul Hamid
Kudus tentunya perlu dijaga, dirawat dan dilestarikan supaya dapat
menghiasi kehidupan para Santri Nusantara dan juga para Santri
Menara.ld




